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PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SDN 06 PANGKALAN KECAMATAN
KOTO BARU KABUPATEN LIMA PULUH

PROVINSI SUMATERA BARAT

RAUDATI MULIANI

Abstract: With the character education applied systematically and sustainably, in school a child
will be emotionally intelligent. Emotional intelligence is an important provision in preparing
children for the future, because one would be easier and successfully face all kinds of challenges
of life, including the challenge to succeed academically.
There are nine pillars of character that comes from universal noble values, namely: first, the
character of the love of God and all His creation; second, self-reliance and responsibility; Third,
honesty / trust, diplomatically; fourth, respectful and polite; fifth, generous, like mutual help and
cooperation / collaboration; sixth, confident and hardworking; seventh, leadership and fairness;
eighth, kind and humble, and; ninth, the character of tolerance, peace, and unity.
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PENDAHULUAN
Tidak perlu disangsikan lagi, bahwa

pendidikan karakter merupakan upaya yang harus
melibatkan semua pihak baik rumah tangga dan
keluarga, sekolah dan lingkungan sekolah,
masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu menyam-
bung kembali hubungan dan educational networks
yang mulai terputus tersebut. Pembentukan dan
pendidikan karakter tersebut, tidak akan berhasil
selama antar lingkungan pendidikan tidak ada
kesinambungan dan keharmonisan.

Dengan demikian, rumah tangga dan
keluarga sebagai lingkungan pembentukan dan
pendidikan karakter pertama dan utama harus lebih
diberdayakan. Sebagaimana disarankan Philips,
keluarga hendaklah kembali menjadi school of love,
sekolah untuk kasih sayang (Philips, 2000) atau
tempat belajar yang penuh cinta sejati dan kasih
sayang (keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
warrahmah). Sedangkan pendidikan karakter
melalui sekolah, tidak semata-mata pembelajaran
pengetahuan semata, tatapi lebih dari itu, yaitu
penanaman moral, nilai-nilai etika, estetika, budi
pekerti yang luhur dan lain sebagainya. Pemberian
penghargaan (prizing) kepada yang berprestasi, dan
hukuman kepada yang melanggar, menumbuh
suburkan (cherising) nilai-nilai yang baik dan
sebaliknya mengecam dan mencegah (disco-
waging) berlakunya nilai-nilai yang buruk.
Selanjutnya menerapkan pendidikan berdasarkan

karakter (characterbase education) dengan
menerapkan ke dalam setiap pelajaran yang ada
di samping mata pelajaran khusus untuk mendidik
karakter, seperti; pelajaran Agama, Sejarah, Moral
Pancasila dan sebagainya.

Kesembilan pilar karakter yang disebutkan
di atas, diajarkan secara sistematis dalam model
pendidikan holistik menggunakan metode knowing
the good, feeling the good, dan acting the good.
Knowing the good bisa mudah diajarkan sebab
pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah knowing
the good harus ditumbuhkan feeling loving the
good, yakni bagaimana merasakan dan mencintai
kebajikan menjadi engine yang bisa membuat
orang senantiasa mau berbuat sesuatu kebaikan.
Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, orang mau
melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta
dengan perilaku kebajikan itu. Setelah terbiasa
melakukan kebajikan, maka acting the good itu
berubah menjadi kebiasaan.

Sudah lebih dari tiga dasawarsa, namun
sangat mencolok di hadapan kita bahwa pen-
didikan agama, budi pekerti, dan Pancasila yang
dilakukan sejak sekolah dasar hingga perguruan
tinggi, bahkan pendidikan Pancasila yang juga telah
ditatarkan pada pejabat tinggi negara, pegawai
negeri pada segala tingkatan hingga organisasi
kemasyarakatan, ternyata gagal membawa
masyarakat kita ke arah yang lebih baik dalam hal
membentuk karakter bangsa.
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Sulitnya memberantas KKN (korupsi, kolusi, dan
nepotisme), sulitnya mencari pimpinan sebagai
panutan, dibiarkannya berbagai pelanggaran hak
asasi manusia, tiadanya korelasi yang positif antara
maraknya masyarakat yang pergi ke tempat ibadah
dengan menurunnya tingkat KKN, rendahnya sen-
sitivitas sosial dan lingkungan seperti eksploitasi
sumberdaya alam yang cenderung mengabaikan
dampak sosial dan lingkungan, merupakan be-
berapa contoh yang ada di depan mata kita.

Demikian pula belakangan ini, nurani kita
digelisahkan oleh maraknya aksi kekerasan yang
terjadi di berbagai lapis dan lini masyarakat. Aksi-
aksi vandalisme dan premanisme dengan
berbagai macam bentuk dan variannya (nyaris)
menjadi fenomena tragis yang gampang kita
saksikan di atas panggung sosial negeri ini.
Perkara-perkara sepele yang seharusnya bisa
diselesaikan dengan cara yang arif dan dewasa
tak jarang dituntaskan di atas ladang kekerasan
yang berbuntut darah dan air mata. Dalam
keadaan semacam itu, nilai-nilai kearifan dan
keluhuran budi yang dulu dimuliakan dan diagung-
agungkan sebagai karakter dan jatidiri bangsa
seperti telah memfosil ke dalam ceruk peradaban.

Kekerasan agaknya telah menjadi “budaya
baru” di negeri ini. Jalan penyelesaian masalah
berbasiskan kejernihan nurani dan kepekaan akal
budi telah tertutup oleh barikade keangkuhan dan
kemunafikan. Okol lebih dikedepankan ketimbang
akal. Tawuran antarkampung berujung maut
gampang membara hanya gara-gara senggolan
dalam pentas dangdut. Bentrok antara petugas
Satpol PP dan warga tak terelakkan hanya lantaran
kesalahpahaman. Ormas berbasis primordialisme
sempit pun tak jarang ambil peran membuat
keributan dan keresahan warga di ranah publik.
Belum lagi aksi para preman yang memperton-
tonkan tindakan fasis dan brutal di tengah-tengah
keramaian penduduk. Pembakaran, perusakan,
dan penganiayaan pun marak terjadi di berbagai
tempat. Budaya kekerasan agaknya benar-
benar telah berada pada titik nazir peradaban,
sehingga menenggelamkan karakter “genuine”
bangsa ini yang telah lama ditahbiskan sebagai
bangsa yang cinta damai, santun, ramah, dan
berperadaban tinggi.

PEMBAHASAN
Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan Karakter merupakan suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia
disebutkan bahwa pendidikan ialah : “Proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.
Ki Hajar Dewantara menyatakan : “Pendidikan
umumnya berarti daya upaya untuk memajukan
budi pekerti (kekuatan bathin), pikiran (intellect)
dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan
masyarakatnya”.

Jamin Shaliba dari lembaga bahasa Arab
Damaskus mengemukakan bahwa “pendidikan
ialah pengembangan fungsi-fungsi psikis melalui
laihan sehingga mencapai kesempurnaannya sedikit
demi sedikit”.

Menurut Wynne kata karakter berasal dari
Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai)
dan memfokuskan pada bagaimana mengaplika-
sikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau
tingkah laku. Oleh sebab itu seseorang yang
berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan
sebagai orang yang berkaraktek jelek, sementara
orang yang berperilaku jujur, suka menolong
dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia.
Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan
personality (kepribadian) seseorang, dimana
seseorang bisa disebut orang yang berkarakter (a
person of character) jika tingkah lakunya sesuai
dengan kaidah moral.

Sedangkan menurut Jakoep Ezra, MBA,
CBA, seorang ahli Character, “Karakter adalah
kekuatan untuk bertahan dimasa sulit”. Tentu saja
yang dimaksud adalah karakter yang baik, solid,
dan sudah teruji. Karakter yang baik diketahui
melalui “respon” yang benar ketika kita mengalami
tekanan, tantangan & kesulitan.

Karakter berbeda dengan kepribadian dan
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temperamen. Kepribadian adalah respon kita atau
biasa disebut etika yang kita tunjukkan ketika
berada di tengah-tengah orang banyak, seperti
cara berpakaian, berjabat tangan, dan berjalan.
Temperamen adalah sifat dasar kita yang
dipengaruhi oleh kode genetika orang tua, kakek
nenek, dan kakek buyut dan nenek buyut kita.
Sedangkan karakter adalah respon kita ketika
sedang ‘diatas’ atau ditinggikan. Apakah kita putus
asa, sombong, atau lupa diri. Bentuk respon itulah
yang kita sebut karakter.

Dalam pengertian makna pendidikan
karakter di sekolah, semua komponen (stakehol-
ders) harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberda-
yaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos
kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate
use of all dimensions of school life to foster
optimal character development”.  Dalam pen-
didikan karakter di sekolah, semua komponen
(pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk
komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu
isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran,
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana
prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh
warga sekolah/lingkungan. Di samping itu, pen-
didikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku
warga sekolah yang dimana dalam menye-
lenggarakan pendidikannya  harus berkarakter.

Nilai-nilai teridentifikasi yang dapat
dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa
dijelaskan pada uraian dibawah ini.

Agama. Bangsa Indonesia merupakan
masyarakat beragama. Atas dasar pertimbangan

itu, maka nilai-nilai pendidikan karakter bangsa ha-
rus didasarkan pada nilai-nilai yang bersumber dari
agama. Melalui pendidikan karakter, diharapkan
agama tidak sebatas khotbah melainkan dapat
diimplementasikan dalam realita kehidupan sehari-
hari, sehingga setiap peserta didik memiliki
kesalehan sosial yang tinggi.

Pancasila. Pancasila dijadikan sumber
dari segala sumber hukum. Setiap gerak kehidupan
politik, ekonomi, hukum dan pendidikan selalu
bernafaskan pancasila. Pendidikan karakter
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi
good citizen, dalam arti memiliki kemauan dan
kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupannya.

Budaya.Seluruh masyarakat Indonesia
dalam kehidupan sosialnya didasari oleh nilai-nilai
budaya. Nilai-nilai budaya dijadikan pijakan dasar
untuk melakukan komunikasi social antar
kelompok masyarakat. Keragaman budaya harus
dapat dijadikan kekuatan untuk saling memahami
antar kelompok masyarakat yang pada akhirnya
menjadi sinergi pembangunan.

Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan
nasional memuat berbagai nilai normatif yang harus
dimiliki warga Negara Indonesia setelah mengikuti
proses pendidikan. Oleh karena itu, tujuan
pendidikan nasional hendaknya dapat dijadikan
pijakan operasional pengembangan karakter
peserta didik.

Terlepas dari berbagai kekurangan dalam
praktik pendidikan di Indonesia, apabila dilihat dari
standar nasional pendidikan yang menjadi acuan
pengembangan kurikulum (KTSP), dan implemen-
tasi pembelajaran dan penilaian di sekolah, tujuan
pendidikan di SMP sebenarnya dapat dicapai
dengan baik. Pembinaan karakter juga termasuk
dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai
serta direalisasikan oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Permasalahannya, pendidikan karakter di
sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan
pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada
tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Sebagai upaya untuk meningkatkan
kesesuaian dan mutu pendidikan karakter,
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Kementerian Pendidikan Nasional mengem-
bangkan grand design pendidikan karakter untuk
setiap jalur,  jenjang, dan jenis satuan pendidikan.
Grand design menjadi rujukan konseptual dan
operasional pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan.

Peran Pendidikan Dan Lembaga Per-
sekolahan

Pendidikan merupakan suatu proses yang
terjadi secara terus-menerus yang bertujuan untuk
mengubah jati diri seorang siswa untuk lebih maju
dan berkembang dalam ilmu pengetahuan. Dengan
adanya perkembangan zaman, dunia pendidikan
terus berubah secara signifikan sehingga banyak
merubah pola piker banyak orang, dari pola pikir
yang masih sederhana menjadi lebih modern. Dan
hal ini sangat berpengaruh pada kemajuan
pendidikan di Indonesia.

Di zaman sekarang ini, banyak sekolah-
sekolah yang sudah jarang nilai-nilai luhur pancasila
terhadap para siswa. Contoh yang paling mudah
didapatkan adalah guru sudah tidak dekat dengan
murid begitu pun juga dengan halnya siswa-siswi.
Banyak di antara  mereka yang acuh tak acuh
terhadap keberadaan guru. Situasi dan lingkungan
yang tidak baik seperti ini akan menjadi faktor
pemicu pembentukan karakter seorang siswa ke
arah yang menyimpang. Hilangnya nilai saling
menghormati, sopan santun, kepedulian, dan lain-
lain. Oleh karena itu, tidaklah aneh jika siswa-siswi
belakangan ini banyak diberitakan tawuran
antarsekolah, bullying, pelecehan seksual, dan
sebagainya. Hal inilah yang menyebabkan
menurunnya karakter berkebangsaan pada
generasi muda sekarang ini. Mungkin hal ini terlihat
mengerikan tetapi pada kenyataannya hal inilah
yang terjadi dan seharusnya kita menentangnya.

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau
sekelompok orang serta nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya,
dan adat istiadat. Karakter dapat juga diartikan

sama dengan akhlak dan budi pekerti, sehingga
karakter bangsa identik dengan akhlak bangsa
atau budi pekerti bangsa. Bangsa yang ber-
karakter adalah bangsa yang berakhlak dan
berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak
berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang
berakhlak atau tidak memiliki standar norma dan
perilaku yang baik.

Munculnya pendidikan karakter ini dilatar-
belakangi oleh semakin terkikisnya karakter
sebagai bangsa Indonesia, dan sekaligus sebagai
upaya pembangunan manusia Indonesia yang
berakhlak budi pekerti yang mulia. Maka dari itu,
perlu dicetuskan pendidikan karakter bangsa
sebagai wujud pendidikan karakter kebangsaan
kepada peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, pendidikan
karakter seharusnya tidak berdiri sendiri tetapi
berintegrasi dengan pelajan-pelajaran yang ada
dengan memasukkan nilai-nilai karakter dan
budaya bangsa Indonesia. Pendidikan karakter
bangsa dapat dimulai dengan menerapkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada para siswa
berdasarkan nilai moral yang luhur serta pem-
biasaan yang sesuai dengan karakter kebangsaan.
Para pelajar seharusnya dipertegas dalam proses
pendidikannya agar jati diri atau karakter bangsa
tidak hilang.

Guru atau pendidik memiliki tanggung
jawab besar dalam menghasilkan generasi yang
berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Guru
merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran
yang sangat besar dalam pembentukan karakter
siswa. Jika kita menengok kembali tugas guru yang
luar biasa. Dalam UU Guru dan Dosen, UU no
14 tahun 2005, guru didefinisikan sebagai pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Lebih jauh Slavin (1994) menjelaskan secara
umum bahwa performa mengajar guru meliputi
aspek kemampuan kognitif, keterampilan pro-
fesional dan keterampilan sosial.

Di samping itu, Borich (1990) menye-
butkan bahwa perilaku mengajar guru yang baik
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dalam proses belajar-mengajar di kelas dapat
ditandai dengan adanya kemampuan penguasaan
materi pelajaran, kemampuan penyampaian materi
pelajaran, keterampilan pengelolaan kelas,
kedisiplinan, antusiasme, kepedulian, dan
keramahan guru terhadap siswa.

Penerapan dan Implementasi Pendidi-
kan Karakter di SD 06 Pangkalan Koto Baru
Lima Puluh Sumatera Barat

Penerapan pendidikan karakter yang dapat
diimplementasikan di SDN 06 Pangkalan Keca-
matan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh  Provinsi
Sumatera Barat dilakukan pada ranah pembe-
lajaran (kegiatan pembelajaran), pengembangan
budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar,
kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstra-
kurikuler, dan kegiatan keseharian di rumah dan
di masyarakat. Adapun penjelasan masing-masing
ranah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran
Penerapan pendidikan karakter pada

pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan strategi yang tepat. Strategi yang
tepat adalah strategi yang menggunakan pende-
katan kontekstual. Alasan penggunaan strategi
kontekstual adalah bahwa strategi tersebut dapat
mengajak siswa menghubungkan atau mengaitkan
materi yang dipelajari dengan dunia nyata. Dengan
dapat mengajak menghubungkan materi yang
dipelajari dengan dunia nyata, berati siswa
diharapkan dapat mencari hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan pendekatan itu, siswa lebih memiliki hasil
yang komprehensif tidak hanya pada tataran
kognitif (olah pikir), tetapi pada tataran afektif (olah
hati, rasa, dan karsa), serta psikomotor (olah raga)
(Puskur, 2011: 8).

Adapun beberapa strategi pembelajaran
kontekstual antara lain (a) pembelajaran berbasis
masalah, (b) pembelajaran kooperatif, (c)
pembelajaran berbasis proyek, (d) pembelajaran
pelayanan, dan (e) pembelajaran berbasis kerja.
Puskur (2011: 9) menjelaskan bahwa kelima
strategi tersebut dapat memberikan nurturant

effect pengembangan karakter siswa, seperti:
karakter cerdas, berpikir terbuka, tanggung jawab,
rasa ingin tahu.

2. Pengembangan Budaya Sekolah
dan Pusat Kegiatan Belajar

Pengembangan budaya sekolah dan pusat
kegiatan belajar dilakukan melalui kegiatan
pengembangan diri, yaitu kegiatan rutin, kegiatan
spontan, keteladanan, dan, pengkondisian. Adapun
hal-hal tersebut adalah sebagai berikut.

a. Kegiatan rutin
kegiatan rutin merupakan kegiatan yang

rutin atau ajeg dilakukan setiap saat. Kegiatan rutin
dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan siswa
secara terus menerus dan konsisten setiap saat
(Puskur, 2011: 8). Beberapa contoh kegiatan rutin
antara lain kegiatan upacara hari Senin, upacara
besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan,
piket kelas, shalat berjamaah, berbaris ketika
masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran dimulai
dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila
bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman.

b. Kegiatan spontan
Kegiatan spontan dapat juga disebut

kegiatan insidental. Kegiatan ini dilakukan secara
spontan tanpa perencanaan terlebih dahulu.
Contoh kegiatan ini adalah mengumpulkan
sumbangan ketika ada teman yang terkena
musibah atau sumbangan untuk masyarakat ketika
terjadi bencana.

c. Keteladanan
Keteladanan merupakan sikap “menjadi

contoh”. Sikap menjadi contoh merupakan
perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan
dan siswa dalam memberikan contoh melalui
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan
menjadi panutan bagi siswa lain (Puskur, 2011: 8).
Contoh kegiatan ini misalnya guru menjadi contoh
pribadi yang bersih, rapi, ramah, dan supel.

d. Pengkondisian
Pengkondisian berkaitan dengan upaya

sekolah untuk menata lingkungan fisik maupun
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nonfisik demi terciptanya suasana mendukung ter-
laksananya pendidikan karakter. Kegiatan menata
lingkungan fisik misalnya adalah mengkondisikan
toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang
hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak
yang dipajang di lorong sekolah dan di dalam kelas
(Puskur, 2011: 8). Sedangkan pengkondisian ling-
kungan nonfisik misalnya mengelola konflik antar
guru supaya tidak menjurus kepada perpecahan,
atau bahkan menghilangkan konflik tersebut.

3. Kegiatan ko-kurikuler dan atau
kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ko dan ekstra kurikuler merupa-
kan kegiatan-kegiatan di luar kegiatan pembela-
jaran. Meskipun di luar kegiatan pembelajaran,
guru dapat juga mengintegrasikannya dalam
pembelajaran. Kegiatan-kegiatan ini sebenarnya
sudah mendukung pelaksanaan pendidikan

karakter. Namun demikian tetap diperlukan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang baik
atau merevitalisasi kegiatan-kegiatan ko dan ekstra
kurikuler tersebut agar dapat melaksanakan
pendidikan karakter kepada siswa.

4. Kegiatan keseharian di rumah dan
di masyarakat

Kegiatan ini merupakan kegiatan penun-
jang pendidikan karakter yang ada di sekolah.
rumah (keluarga) dan masyarakat merupakan
partner penting suksesnya pelaksanaan pendi-
dikan karakter di sekolah. pelaksanaan pendidikan
karakter sebaik apapun, kalau tidak didukung oleh
lingkungan keluarga dan masyarakat akan sia-sia.
Dalam kegiatan ini, sekolah dapat mengupayakan
terciptanya keselarasan antara karakter yang
dikembangkan di sekolah dengan pembiasaan di
rumah dan masyarakat (Puskur, 2011: 8).

Nilai Deskripsi Pendidikan Karakter Bangsa
NO NILAI DESKRIPSI 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9 Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, dan didengar. 

10 Semangat 
Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
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PENUTUP
Pendidikan karakter sangat penting

diterapkan demi mengembalikan karakter bangsa
Indonesia yang sudah mulai luntur. Dengan
dilaksanakannya pendidikan karakter di sekolah
dasar, diharapkan dapat menjadi solusi atas
masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat.
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah
khususnya di SDN 06 Pangkalan Kecamatan
Koto Baru Kabupaten Lima Puluh  Provinsi
Sumatera Barat  dapat dilaksanakan pada ranah
pembelajaran (kegiatan pembelajaran), pe-
ngembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan
belajar, kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan
ekstrakurikuler, dan kegiatan keseharian di rumah
dan di masyarakat.

Pendidikan karakter di sekolah sangat
diperlukan, walaupun dasar dari pendidikan
karakter adalah di dalam keluarga. Kalau seorang
anak mendapat pendidikan karakter yang baik dari
keluarganya, anak tersebut akan berkarakter baik
selanjutnya. Namun banyak orangtua yang lebih
mementingkan aspek kecerdasan otak ketimbang
pendidikan karakter. Selain itu Daniel Goleman
juga mengatakan bahwa banyak orangtua yang
gagal dalam mendidik karakter anak-anaknya
entah karena kesibukan atau karena lebih

mementingkan aspek kognitif anak. Namun ini
semua dapat dikoreksi dengan memberikan
pendidikan karakter di sekolah.

Demoralisasi berkaitan dengan ketidak-
mampuan manusia untuk mengendalikan ego dan
kontrol diri. Kebebasan ekspresi, kemerdekaan
individu dan kelahiran paham possitivism me-
nyebabkan manusia senantiasa mempertanyakan
kebenaran dari perbuatan baik (the virtues, the
goodness and the golden rule). Padahal para filsuf
pendidikan seperti Horace Mann dan John Dewey
telah meyakini perlunya kebajikan (virtues) dalam
mendidik manusia selain pengetahuan (knowledge).
Kehancuran institusi keluarga dan lemahnya
standar moral dalam keluarga dan masyarakat
dianggap sebagai salah satu penyebab utama
kejadian demoralisasi.

Oleh karena itu dalam pembentukan
manusia berkualitas pendidikan karakter amat
diperlukan agar manusia bukan hanya mengetahui
kebajikan (knowing the good) tetapi juga
merasakan (feeling the good), mencintai (loving the
good), menginginkan (desiring the good) dan
mengerjakan (acting the good) kebajikan. Metode
pendidikan melalui otak kiri dengan hafalan konsep
(memorization in learning) harus dirubah dengan
metode yang lebih menekankan pada otak kanan

11 Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 

12 Menghargai 
Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
danmengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/   
Komuniktif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara,bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan oranglain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagaibacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16 Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
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dengan perasaan, cinta, serta pembiasaan dan
amalan kebajikan di dalam keluarga maupun
sekolah.
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